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Tabel 1. 1 Daftar Penjualan Kendaraan Roda Empat 2021

Merek Kendaraan Total Penjualan
Toyota 295.766
Daihatsu 107.605
Mitsubishi 91.793
Suzuki 91.122
Honda 36.518
Isuzu 26.636
Nuling 25.564
HINo A 20.683

umber: Katadata.Com, 202
Data penjualan kendaraan reda em da tahun 2021 mencapai 887.200

Unit terjual ke pasar, dengan begitu permintaan berbagai spare part untuk berbagai

merek kendaraan tersebut juga mengalami peningkatan secara signifikan
(Katadata.Com, 2021). s =
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Banyaknya permintaan kendaraan bermotor mempengaruhi permintaan
produksi Piston Ring, hal ini berpengaruh kepada kebutuhan material yang



digunakan sebagai bahan baku pembuatan piston ring. Dengan meningkat nya
kebutuhan material yang diperlukan sebagai bahan pembuatan piston ring tersebut,
maka dibutuhkan kapasitas penerimaan dan juga inventory yang lebih besar, agar
saat terjadi additional order yang berimbas kepada kenaikan kebutuhan bahan baku
kapasitas penerimaan digudang dapat menampung bahan baku yang dibutuhkan
untuk proses produksi.
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Tabel 1.2 Data Kedatangan Material AFZ87049

% . 4 T
Data Kedatangan Bahan Baku Produksi Item Code AFZ87049 Periode Tahun 2022

Bulan  Kedatangan  Kebutu Additional@der____Kekufangan/
Jan 980 980 - -

Feb 850 850 . - >
Mar 1180 1180 = =

Apr 750 750 85 85

May 770 770 70 70

Jun 930 930 - -

Jul 880 880 - -

Aug 890 890 105 105

Sep 950 950 - -

Oct 1090 1090 85 85

Nov 1120 1120 - -

Dec 990 990 70 70

Sumber: PT NTRI



Permasalahan yang dihadapi perusahaan dalam penyediaan bahan baku
adalah tidak adanya sistem yang mengatur tentang kebutuhan material dengan
planning produksi yang akan dilakukan, sehingga dalam satu waktu persedian
material menumpuk ataupun terjadi kekurangan material bahan baku, hal ini akan
berdampak kepada kegiatan produksi yang dilakukan oleh departement produksi.
Maka dengan demikian dibutuhkan sistem yang mengatur agar planning produksi
bisa sej denganskedatangan material dari supplier. Misi perusahaan dalam
erapkangpreses produksi diharapkan mencapai sasaran yang maksimal dengan
akai sumber-sumber seCara efektif |s. Dalam mencapai suatu hal ada
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persediaan terlalu sedikit akan memicu terjadinya kekurangan bahan baku
(stockout) dan akan berdampak pada terhambatnya proses produksi karena tidak
ada bahan baku yang dapat diolah. Dengan begitu, penggunaan metode MRP dapat
menekan biaya pengadaan bahan baku karena adanya penghematan jumlah
pemesanan dan akan berdampak pula pada penekanan biaya persediaan karena

sedikitnya jumlah bahan baku yang disimpan di gudang nantinya. Hal ini



dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Zahra & Fahma, 2020)
dalam menerapkan metode Material Requirement Planning (MRP), diperlukan
adanya update data secara terus-menerus mengenai jumlah persediaan di gudang
(on hand inventory). Selain itu, diperlukan ketelitian dalam memasukkan input
perhitungan karena dapat berimbas pada kesalahan perencanaan persediaan bahan
baku sehingga ketersediaan bahan baku dapat terkontrol secara baik.

2 anftersebut juga sejalan dengan hasil penelitian (Yuliani et al., 2019)
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1.2 Rumusan Masalaf

Berdasarkan latar belaka iatas, dapat diketahui rumusan masalah
sebagai berikut:
ahaan spare.p
metode MRP pada

1. Bagaimana safety stock ideal didalam pe

2. Bagaimana kuantitas pesanan bahan baku menuru
perusahaan spare part?

3. Bagaimana penerapan sistem Material Requierment Planning dalam

mengatur ketersediaan bahan baku pada perusahaan spare part?



1.3 Tujuan Penelitian
Beradasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dibuatkan tujuan
penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui safety stock yang ideal bagi perusahaan.
2. Untuk mengetahui kuantitas pesanan optimal dengan metode MRP
3. Untuk mengetahui penerapan MRP dalam mengatur ketersediaan bahan baku.

‘ 2enelitian
Berdasarkan tujuan penetitian diatun manfaat dari penelitian yang

diharapkan sebagai berikut:
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Agar penel inrtidak keluar dari permasalahan yang ada, maka penelitian

ini dibatasi oleh ruang*lingkup*Pérmasalahan, yaitu:
1. Penelitian ini dibatasi O ang p manajemen produksi.
2. Penelitian ini utamanya mbahas genai Perencanaan perSedian,
manajemen produksi, dan manaje gersediaan.
3. Lokasi penelitian pada perusahaan man
PT.NTRI.

4. Data yang digunakan adalah data hasil wawancara dan observasi langsung

it yaitu

pada perusahaan.
5. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif mengenai

Perencanaan persedian



1.6. Asumsi

Adapun asumsi peneliti sebagai berikut :

1. Data dan informasi yang diperoleh melalui observasi dan wawancara secara
langsung kepada section head departemen PCD.

2. Tidak adanya perubahan tempat pada saat penelitian berlangsung.

ARAWANG




